35

Dewasa ini telah terjadi perubahan yang begitu besar pada masyarakat Indonesia. Masyarakat sekarang diberi kebebasan dalam menyuarakan aspirasinya, maka tidak heran jika setiap kali sering terjadi aksi unjuk rasa sebagai penyaluran aspirasi masyarakat. Mengacu pada catatan Kontras pada tahun 2012 telah terjadi aksi unjuk rasa sebanyak 214 kali yang terjadi di hampir seluruh propinsi di Indonesia dan tercatat 69 aksi berakhir dengan bentrok antara aparat keamanan dan massa peserta aksi. Polri mengharuskan seluruh anggotanya melakukan perubahan cara memandang dan membangun hubungan dengan masyarakat. Tantangan perubahan tersebut harus dijawab dalam tataran operasional. Dalam perjalanannya Polri menjawab tantangan ini dengan mencanangkan Reformasi Birokrasi Polri dengan program perubahan struktural, instrumental dan kultural (Umar, 2008). Tantangan perubahan ini juga merupakan beban kerja yang tidak ringan, karena perubahan itu sendiri adalah beban tugas dan merupakan kondisi tekanan dari lingkungan kerja (Robbins, 2001).
Jumlah rasio perbandingan antara Polri dan masyarakat di Indonesia pada tahun 2011, rata-rata adalah 1 : 700. Jumlah rasio tersebut belum memenuhi standar minimal PBB yaitu 1 : 350 – 450 menjadikan beban tugas Polri menjadi lebih berat dalam melayani masyarakat di wilayahnya masing-masing (Kompas, 2011). Sebagian wilayah Indonesia memang sudah mempunyai rasio perbandingan polisi dan masyarakat yang ideal namun hanya beberapa wilayah saja, sisanya masih sangat jauh dari rasio ideal. Tantangan lain yang semakin menambah beratnya beban kerja polisi di Indonesia adalah tingginya tingkat dan modus kriminalitas yang semakin beragam dan canggih. Menurut Wakil Bareskrim Polri Irjend Saud Usman, setidaknya setiap 1 menit 30 detik terjadi tindak kejahatan selama tahun 2012 (Tribun News.com). Tingkat intensitas kejahatan yang sedemikian sering ini tentunya akan menambah beban kerja yang harus diemban anggota Polri. Selain bertugas mengamankan masyarakat, mereka juga harus mengamankan diri sendiri dan keluarganya dari tindak kejahatan dengan tidak melanggar prosedur hukum dan kode etik profesi. Semua itu adalah tantangan yang harus dilakukan anggota polisi dalam waktu yang bersamaan.
Informasi di atas merupakan gambaran betapa berat tantangan dan beban tugas polisi, yang mana dapat menimbulkan dampak negatif baik fisik maupun psikologis bagi polisi itu sendiri. Salah satu dampak psikologis yang sangat mungkin terjadi adalah munculnya gejala burnout pada anggota polisi. Burnout bisa muncul pada banyak pekerjaan, namun yang paling signifikan terjadi pada pekerjaan pelayanan publik, seperti guru, pekerja administrasi publik, konselor, dokter, perawat, polisi dan pekerjaan lainnya yang mempunyai tambahan beban kerja untuk bertanggung jawab melayani orang lain dalam aktifitas rutinnya (Dworkin, 1987).  Lebih lanjut The American Institut of Stress merilis berita bahwa profesi sebagai petugas polisi menempati ranking sepuluh besar perkerjaan yang paling banyak menyebabkan stress di Amerika, serta dapat dikategorikan sebagai pekerjaan yang paling berpotensi stress di dunia (Nicoara & Liliana-Amelia, 2012).
Temuan Dworkin (1987) dan pernyataan The American Institut of stress teruji pula dalam eksplorasi peneliti yang dilakukan melalui wawancara informal terhadap tiga orang anggota Polri Polda Banten yang bertugas di pasukan Dalmas Samapta. Responden mengeluhkan tentang ritme kerja polisi yang dirasa sangat menyita waktu dan menguras fisik maupun mental. Salah satu diantaranya AF mengaku seringkali merasa lemas dan tidak bersengat ketika bangun pagi, dia ingin untuk tidak berangkat bertugas namun takut terkena sanksi, sementara pengajuan untuk izin cuti tidak diperbolehkan. Sedangkan seorang danton (Komandan Pleton) memberikan keterangan bahwa beberapa anggotanya memang seringkali tercatat tidak mengikuti apel dengan tanpa keterangan (wawancara dengan responden dilakukan pada tanggal, 3 oktober 2013). Bila kondisi polisi yang terlalu sering terpapar tuntutan pekerjaan yang tinggi dengan kontrol yang rendah, dukungan sosial yang kurang dan perasaan yang bermasalah (takut, merasa bersalah bercampur dengan keinginan untuk istirahat), ini terus berlanjut dan tidak disertai dengan strategi coping yang positif maka kondisi tersebut bisa berkembang ke arah sindrom burnout (Backteman- Erlanson, 2013).
Burnout dapat didefinisikan sebagai sindrom psikologis yang meliputi Emotional Exhaustion, Depersonalization (Cynicism) dan Inefficacy (Reduce Personal Accomplishment), yang muncul akibat stressor yang berlangsung terus menerus (kronis) dalam pekerjaan (Maslach, Schaufeli & Leither, 2001). Adapun definisi dari masing-masing sindrom psikologis dalam burnout adalah sebagai berikut Emotional exhaustion merujuk pada perasaan kelelahan yang teramat sangat dalam hal emosi dan tenaga fisik. Kelelahan emosional ditandai dengan adanya kelelahan yang tidak adekuat yang disebabkan karena adanya keterlibatan emosional yang terus-menerus dengan orang lain (objek kerja), sehingga pekerja merasa energi dan sumber-sumber emosionalnya seperti rasa kasih, empati, dan perhatian terkuras sehingga akhirnya tidak mampu lagi mengatasi tuntutan-tuntutan dari orang lain terhadap dirinya. Depersonalisasi/Cynicism adalah perasaan negatif, tidak sensitif, dan menarik diri dari segala aspek pekerjaan. Ditambahkan dalam cynicism seseorang menganggap individu lain dalam pekerjaan adalah sebuah objek dan bukan subjek yang perlu dimanusiakan. Depersonalisasi/Cynicism terbentuk dari mekanisme  self protective terhadap perasaan kelelahan  (exhaustion) yang dialami pekerja, yaitu upaya penarikan diri dari keterlibatan secara emosional dengan orang lain.  Efek selanjutnya adalah hilangnya perasaan sensitif terhadap orang lain sehingga dapat memunculkan reaksi-reaksi negatif. Reduce Personal Accomplishment/Inefficacy adalah kecenderungan memberi evaluasi negatif terhadap diri sendiri, terutama berkaitan dengan pekerjaan, merasa tidak kompeten, tidak bisa meraih prestasi dan tidak produktif dalam bekerja (Van Dierendonck, Schaufeli, & Buunk, 2001).
Berbagai penelitian tentang burnout telah banyak dilakukan di lingkungan pekerjaan yang berorientasi pelayanan, salah satunya adalah polisi. Beberapa hasil penelitian tentang burnout di lingkungan polisi memperlihatkan hasil bahwa job burnout dipengaruhi oleh faktor lingkungan kerja (tuntutan kerja yang tinggi, suport dari organisasi) dan karakteristik individu (Backteman-Erlanson, 2013). Kemudian dari sudut demografi tidak ada perbedaan yang signifikan pada level emotional exhaustion dan depersonalisasi antara polisi laki-laki dan perempuan (Backteman-Erlanson,  2013). Senada dengan Backteman-Erlanson S, hasil penelitian Mc Carty dan Skogan (2012), menemukan bahwa proses burnout adalah suatu yang universal, didorong oleh faktor-faktor yang hampir sama di antara warga sipil dan petugas kepolisian. Kesulitan menyeimbangkan pekerjaan dan tanggung jawab kehidupan, kurangnya dukungan yang mereka terima dari rekan kerja dan supervisor, kewajaran kebijakan personalia, dan beberapa faktor pribadi berkontribusi terhadap tingkat burnout.
Leither dan Maslach (2008), mengatakan bahwa faktor yang menjadi prediktor terjadinya job burnout adalah workload, control, reward, community, fairless dan values. Hasil penelitian lain mengatakan bahwa usia dan lamanya bekerja mempunyai pengaruh yang penting terhadap  level stres dan sindrom burnout, dimana pekerja yang berusia lebih tua dan lebih lama bekerja mempunyai level stres dan level resiko yang lebih tinggi terkena sindrom burnout (Statetic & Tesanovic, 2013). Selain hal yang sudah tersebut di atas dijelaskan pula dalam beberapa studi bahwa emotional intelligence juga merupakan salah satu prediktor terjadinya burnout (Adil & Kamal, 2011; Fearson & Nicol, 2011; Benson dkk, 2007; Pishghadam & Sahebjam, 2012).
Dampak negatif dari sindrom burnout ini sudah banyak dijelaskan oleh beberapa studi seperti menurunnya performance kerja perawat dan polisi (Baker dan Heuven, 2006). Moon dan Won-Mo Hur, (2011) menjelaskan bahwa emotional exhaustion berpengaruh buruk terhadap job performance dalam konteks organizational commitment dan job satisfaction. Selain menurunnya performance dan kualitas interaksi dengan obyek kerja, burnout juga dapat mengakibatkan gangguan mental seperti depresi (Gandi, Wai, Karick dan Dagona, 2011), Depresi mood sebagai gangguan pada psychological well-being (Balluerka, Aritzeta, Gorostiaga, Gartzia dan Soroa,  2013), gangguan kesehatan seperti sakit kepala, sakit pinggang, susah tidur dan mimpi buruk (Garland, 2004). Akibat negatif dari burnout tersebut, memerlukan sebuah intervensi pereduksian. Dalam sebuah studi menyebutkan bahwa ada empat strategi yang membantu mencegah terjadinya burnout pada pekerja sosial, yaitu problem focused and emotional focused coping, self awareness and emotional intelligence, lifestyle and coping styles, dan clinical supervision (Fearson & Nicol, 2011). Berdasarkan referensi tersebut maka peneliti akan memberikan intervensi berupa pelatihan kecerdasan emosi.
Daniel Goleman (1995) mengatakan bahwa manusia mempunyai dua jenis inteligensi yaitu inteligensi rasional (IQ) dan Inteligensi emosional (EI) dimana keduanya sangat berperan dalam kehidupan manusia. Emotional Intelligence adalah kemampuan individu untuk mengendalikan impuls emosional, kemampuan untuk membaca perasaan orang lain, dan kemampuan untuk membina hubungan baik dengan orang lain. Emotional Intelligence adalah konsep untuk melihat seberapa pintar individu mampu mengelola emosinya (Goleman, 2001). Jika digunakan dengan benar, emosi merupakan alat penting untuk kehidupan yang sukses dan memuaskan, tapi jika kontrol emosi kurang, maka emosi dapat berakibat bencana. Dalam kehidupan sehari-hari, emosi mempengaruhi hubungan personal dengan orang lain dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas. Efektifitas dicapai ketika emosi bisa mengendalikan proses kognitif, sehingga emosi dapat mendukung pekerjaan bukan malah menghancurkan kita (Culver, 1999).
Kecerdasan emosional terdiri dari lima kompetensi yaitu self awareness, motivation, self regulation, empathy dan Social skill. Self awarenes merupakan Kemampuan untuk mengetahui apa yang dirasakan pada suatu saat dan menggunakannya sebagai panduan dalam proses pengambilan keputusan. Mengenali dan memahami kualitas, intensitas dan durasi emosi yang dirasakan. Mempunyai penilaian yang realistis terhadap kemampuan diri serta mempunyai alasan untuk percaya diri. Motivation merupakan kemampuan untuk terus bertahan dan terus berusaha menemukan banyak cara untuk bergerak maju dan membimbing ke arah tujuan.  Mengambil inisiatif dan berusaha untuk meningkatkan dan bertahan dalam menghadapi masalah dan frustrasi. Self regulation merupakan kemampuan mengatur emosi untuk memfasilitasi masalah atau tugas yang ada, peka terhadap kata hati dan mampu segera pulih kembali dari tekanan emosi. Orang yang dapat mengendalikan emosinya tidak akan terus menerus bergumul dengan perasaan negatif, mereka akan segera bangkit dari perasaan tersebut. Mengendalikan dengan kesadaran untuk menunda kesenangan/kepuasan diri sesaat demi tercapainya tujuan. Empathy merupakan kemampuan merasakan/sensitif terhadap apa yang orang lain rasakan. Terampil dalam membaca pesan non-verbal, nada bicara, gerak gerik dan ekspresi wajah orang lain, serta melihat dari perspektif mereka. Membina hubungan serta menyelaraskan dengan keragaman orang-orang di sekitar. Social skill merupakan kemampuan menjalin hubungan baik dengan orang lain, mengendalikan emosi dalam membina hubungan, membaca situasi sosial dan jaringan dalam berinteraksi dengan orang lain, serta menggunakan keterampilan tersebut untuk mempengaruhi, bernegosiasi, menyelesaikan perselisihan, dan kerja sama tim (Goleman, 1995). 
Emotional intelligence merupakan suatu kompetensi yang membuat individu mampu merasakan, kemudian sadar, mengerti dan mengontrol emosi diri sendiri, sadar dan mengerti emosi yang dirasakan orang lain kemudian menggunakan pengetahuan ini untuk membantu pengembangan diri menjadi lebih sukses. Pada saat individu menerima stimulus menekan yang menguras sumber-sumber emosi, diperlukan suatu kesadaran diri untuk mengenali kondisi emosi yang sedang dirasakan pada saat itu. Dengan kesadaran diri akan kondisi emosi yang dirasakan maka individu tersebut cenderung akan lebih dapat mengontrol emosi dan pikiran negatif yang dirasakan.  
Kaitan bahwa kecerdasan emosional dapat mempengaruhi burnout dibuktikan dengan adanya beberapa penelitian yaitu bahwa emotional intelligence merupakan prediktor positif terhadap emotional exhaustion (Adil, Kamal, 2011). Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa pekerja yang tidak bisa mengenali dan mengelola emosi yang dirasakan akan cenderung rentan mengalami kelelahan emosional.  Berbeda dengan pekerja yang mempunyai kesadaran diri yang baik dalam mengenali emosi yang dirasakan, mereka mampu melakukan kontrol emosi yang baik pula. Mereka cenderung akan lebih mampu mengatur emosi positif yaitu dengan mewujudkan emosi dalam porsi yang tepat, serta mengelola emosi agar terkendali, sehingga dapat dimanfaatkan untuk memecahkan masalah kehidupan terutama hubungan antar manusia sehingga akan cepat kembali pulih dari tekanan yang menyebabkan kelelahan emosi (emotional exhausted). Bukti lainnya bahwa kecerdasan emosi mampu mereduksi burnout adalah hasil penelitian Moon, Won-Mo Hur (2011) yang menemukan adanya hubungan yang negatif antara tiga kompetensi kecerdasan emosi yaitu regulasi diri, optimisme (motivasi) dan social skill dengan emotional exhaustion. 
Bukti lain lagi adalah hasil penelitian Muarif (2003) menemukan polisi yang mempunyai skor emotional intelligence yang tinggi memiliki skor burnout yang lebih rendah dibandingkan dengan skor burnout polisi yang memiliki skor emotional intelligence yang rendah, kompetensi dalam emotional intelligence yang paling banyak menyumbang terhadap besarnya tingkat burnout adalah self awareness dan empathy. kesadaran diri, membantu polisi mengenali akan kondisi emosi yang dirasakan. Kemudian dengan regulasi diri, membantu polisi untuk mengatur emosi positif dan peka terhadap kata hati sehingga akan cepat kembali pulih dari tekanan yang menyebabkan kelelahan emosi (emotional exhausted). Empathy, membantu polisi untuk  melihat  sudut pandang  yang lain dalam melayani masyarakat. Sensitif merasakan apa yang orang lain rasakan,  hal  ini  akan  menimbulkan  sebuah  penghargaan dan antusiasme  kepada  orang lain.  Tidak  memperlakukan orang  lain  seenaknya,  prasangka  negatif,  sinis  dan  tidak  humanis (cynicicm).   
Studi serupa juga dilakukan oleh Benson, Truskett, dan Fidlay (2007) yang menghubungkan antara emotional intelligence dan burnout pada ahli bedah di Australia. Dalam studi tersebut didapatkan hasil bahwa tingkat burnout yang lebih tinggi didapatkan pada ahli bedah yang masih berusia muda, namun tingkat burnout pada keseluruhan ahli bedah berbanding terbalik dengan tingkat emotional intelligence nya. Analisis regresi membuktikan bahwa kontrol dan pengenalan emosi, serta pemahaman emosi merupakan prediktor terhadap terjadinya burnout.  Peningkatan pengetahuan terhadap emotional intelligence sangat penting dimiliki oleh pekerja sosial karena pekerja sosial secara terus menerus terpapar situasi yang tertekan secara emosional.
Kecerdasan emosional merupakan satu set kompetensi, ini berarti setiap individu dapat mempelajarinya dan atau dilatih untuk meningkatkan kompetensi emotional intelligence yang dimilikinya (Lewiss, Rees, Hudson dan Bleakley, 2005). Untuk meningkatkan soft skill dari emotional intelligence diperlukan latihan secara terus menerus dalam kehidupan sehari-hari (Lynn, 2000). Emotional intelligence training terbukti mampu mengembangkan kemampuan manajerial, karena meningkatnya emotional intelligence dan psychologycal well-being dimana training dilaksanakan sehari dalam seminggu selama satu bulan  (Slasky dan Cartwrigth, 2003). Natasha dan Davis, (2011) memberikan emotional intelligence training pada mahasiswa psikologi dengan metode experiental training. Brackett dan Katulak (2007) menggunakan metode Training untuk mengembangkan kompetensi dalam emotional intelligence pada guru dan siswa di kelas. Selain dengan training, emotional intelligence juga dapat dikembangkan dengan metode Team-Based Learning (Clarke, 2010). 
Disamping dapat mereduksi burnout, kecerdasan emosi juga berperan penting dalam keberhasilan individu pada dunia kerja. Berbagai penelitian menerangkan bahwa emotional intelligence merupakan prediktor yang sangat kuat untuk memprediksi prestasi kerja seseorang. Sebuah studi yang menguji buruh pada sebuah pabrik rokok di Cina, menjelaskan bahwa emotional intelligence dapat memprediksi prestasi kerja buruh (Shipley, Jackson dan Sagrest, 2010). Kemudian Law, Wong, Huang dan Li (2007) menjelaskan bahwa Emotional intelligence memberikan efek yang positif terhadap Job Performance dan life satisfaction terhadap para ilmuwan di Cina. Studi lain di Iran menemukan adanya hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian, Emotional Intelligence, dan burnout pada guru, dimana prediktor terbaik untuk emotional exhaustion adalah kepribadian neurotik dan extrovert, prediktor terbaik untuk depersonalisasi dan reduce personal accomplishment adalah interpersonal competence (Pishghadam & Sahebjam, 2012). Dari tiga studi tersebut dapat dikatakan bahwa emotional intelligence berperan penting terhadap keberhasilan individu dalam kehidupannya (dunia kerja, akademik dan sosialnya).
Sebuah studi yang dilakukan di sebuah Rumah Sakit di Iran menerangkan bahwa mengajarkan komponen dari Emotional Intellegence melalui training dan workshop selama dua hari dapat meningkatkan kesehatan mental bahkan kesehatan umum bagi perawat yang bekerja di bagian UGD (Sharif, Rezaie, Keshafarzi, Mansoori & Ghadakpoor, 2013).  Kemudian disebutkan pula dalam pemenelitian lain bahwa Emotional Intelligence menentukan kecerdasan sosial individu karena kecerdasan sosial didukung oleh Emotional Intelligence dan kecerdasan kultural sebagai subordinatnya (Crowne, 2013). Senada dengan penelitian Crowne, peneliti lain menyebutkan bahwa emotional intelligence adalah sebagai fungsi dari penyesuaian keseluruhan life-skill pada remaja, dimana didapatkan hasil bahwa pada remaja putri lebih memiliki tingkat emotional intelligence yang secara signifikan lebih tinggi dan lebih baik dalam penyesuaian dibanding remaja laki-laki (Damle, 2013). 
Emotional intelligence merupakan kemampuan untuk mengendalikan emosi yang kuat secara efektif, seperti frustasi atau kecemasan dalam bekerja, sehingga dapat meningkatkan kualitas hubungan interpersonal, dengan demikian dapat mengurangi sumber-sumber stress dan burnout. (Gorgens-Ekermans & Brand, 2012). Kemampuan untuk tidak terlalu memikirkan emosi negatif dan mempertahankan emosi positif dapat meningkatkan sumber-sumber coping personal dan sosial. Dengan demikian kompetensi EI dapat digunakan seseorang untuk mengenali dan mengelola emosi positif dan negatif dalam dirinya sehingga dengan kompetensi tersebut dapat menjadi sebuah proteksi diri dan meningkatkan resiliensi individu dari burnout.
Berdasarkan hasil studi yang ada tentang peranan emotional intelligence, maka peneliti berasumsi bahwa emotional intelligence berpengaruh membantu polisi mereduksi burnout dalam melaksanakan tugas pokoknya melayani, melindungi dan mengayomi masyarakat. Pelatihan EI ini akan melatihkan setiap kompetensi dalam EI, yaitu self awareness, self regutation, motivation, empathy dan social skill. Pada sesi pertama partisipan akan dilatihkan kompetensi self awareness dimulai dari ranah knowledge dengan memberikan materi tentang pengertian dan pentingnya self awareness bagi individu untuk mengenali emosi yang dirasakan. Kemudian setelah partisipan memahami pentingnya self awareness, selanjutnya partisipan diminta untuk mempraktekkannya dalam sebuah aktifitas yang melatihkan tentang self awareness. Selanjutnya setelah partisipan mempraktekkan materi pelatihan untuk memperkuat hasil yang telah dicapai, para partisipan akan saling memberikan feedback. Pemberian feedback juga akan diberikan oleh fasilitator kepada para partisipan. Setelah partisipan melalui proses tersebut, diharapkan kompetensi (seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku) self awareness partisipan akan meningkat. Dengan meningkatnya kompetensi self awareness diharapkan partisipan mampu lebih mengenali dan memahami kualitas, intensitas dan durasi emosi yang dirasakan sebagai langkah awal untuk meregulasi emosi untuk mengatur emosi positif dan peka terhadap kata hati sehingga akan cepat kembali pulih dari tekanan yang menyebabkan kelelahan emosi (emotional exhausted).
Pada sesi kedua partisipan akan dilatihkan tentang kompetensi self regulation, kompetensi ini akan membantu partisipan mengatur emosi untuk memfasilitasi masalah atau tugas yang dihadapi. Orang yang dapat mengendalikan emosinya tidak akan terus menerus bergumul dengan perasaan negatif, mereka akan segera bangkit dari perasaan tersebut dan terhindar dari kondisi kelelahan secara emosional. Pada sesi ketiga partisipan akan dilatihkan kompetensi memotivasi diri, kompetensi ini membantu partisipan untuk terus bertahan dan terus berusaha menemukan banyak cara untuk bergerak maju dan membimbing ke arah tujuan. 
Pada sesi keempat partisipan akan dilatihkan kompetensi empathy, kompetensi ini membantu partisipan untuk  melihat  sudut pandang  yang lain dalam melayani masyarakat. Sensitif merasakan apa yang orang lain rasakan, hal ini akan  menimbulkan sebuah penghargaan dan antusiasme kepada orang lain. Tidak  memperlakukan orang  lain  seenaknya,  prasangka  negatif,  sinis  dan  tidak  humanis (cynicicm).Selanjutnya pada sesi kelima partisipan akan dilatihkan kompetensi soscial skill, dengan keterampilan sosial yang baik akan membantu partisipan dalam berinteraksi dengan sesama rekan maupun masyarakat sehingga tercipta suatu komunikasi yang harmonis yang menunjang untuk meningkatkan performance keja. 
Dengan demikian pelatihan emotional intelligence yang terdiri dari kesadaran diri, regulasi diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial diharapkan dapat meningkatkan kompetensi kecerdasan emosi, sehingga partisipan lebih bisa mengatasi tekanan pekerjaan yang menguras emosi dan tenaga. Kondisi dimana partisipan dapat mengatasi tekanan pekerjaan ini akan membuat partisipan lebih bisa bertahan dari burnout karena tingkat burnout nya dapat direduksi dengan kompetensi kecerdasan emosional yang dimiliki, walaupun mereka terpapar beban kerja yang berat setiap harinya. 
Alur model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tingkat Burnout menurun

Emotional Intelligence Training
Kompetensi emosional meningkat


Gambar 1
Alur model desain penelitian


	Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian emotional intelligence training terhadap penurunan tingkat burnout anggota kepolisian. Sedangkan Implikasi  penelitian  yang  akan  dilakukan  ini  adalah (1) bagi organisasi  adalah  nilai  kompetitif  organisasi  dapat  ditingkatkan  melalui pereduksian burnout  dengan  pemberian  pelatihan kecerdasan emosional. (2)  implikasi  bagi dunia akademisi  adalah  memperkaya  referensi  pelaksanaan  desain  eksperimen  tentang intervensi burnout. 
Hipotesis  penelitian ini  adalah : Terdapat perbedaan  tingkat burnout antara kelompok eksperimen dan kontrol setelah mendapatkan pelatihan.  Tingkat burnout  pada  kelompok  eksperimen  yang  diberikan  pelatihan lebih  rendah  daripada  kelompok  kontrol tanpa perlakuan.







METODE 
Partisipan
Partisipan penelitian terdiri dari 28 orang bintara Samapta Polri yang bertugas di Direktorat Samapta Polda Banten berpangkat Bintara, jenis kelamin laki-laki dan sudah berdinas selama minimal 1 tahun 1 hari. Partisipan akan dibagi ke dalam dua kelompok (14 partisipan masuk dalam kelompok eksperimen dan 14 partisipan akan masuk dalam kelompok kontrol dengan pemilihan secara acak). Kriteria inklusi dari penelitian ini adalah mengalami simptom burnout pada level moderate burnout hingga high level burnout  berdasarkan skala MBI.
Desain
Desain penelitian ini menggunakan metode the untreated control group design with pretest and posttest (Shadish, Cook, Campbell, 2002). Tujuan desain eksperimen ini adalah untuk mengetahui efek dari pemberian perlakuan, artinya apakah perubahan level skor burnout disebabkan karena pemberian perlakuan berupa emotional intelligence training. Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah burnout sedangkan variabel bebas nya adalah pelatihan kecerdasan emosional.
Berikut desain penelitian dalam gambar :
Tabel 1. Desain Penelitian
	
	Pre-test
	Intervensi
	Post-test

	         R
	O1
	X
	O2

	         R
	O1
	-
	O2




Keterangan:
R = Penempatan Subyek secara acak (Random Assignment)
O1 = Pengukuran sebelum intervensi (Skala MBI)
X  = Intervensi berupa Emotional Intelegency Training
O2 = Pengukuran setelah intervensi (Skala MBI)
Pengumpulan Data
Sebelum dimulainya penelitian, kelompok kontrol dan eksperimen diberikan skala burnout sebagai alat ukur efektivitas perlakuan dan skala kecerdasan emosional sebagai manipulation check. Setelah perlakuan, kedua kelompok diukur kembali dengan alat ukur yang sama. Skala Maslach Burnout Inventory (MBI), skala ini dibuat oleh Maslach dan Jackson pada tahun 1981 yang terdiri dari 22 item yang terbagi dalam tiga aspek yaitu emotional exhaution, depersonalisasi dan reduce personal accomplishment. Skala ini menggunakan empat alternatif jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), KS (Kurang Sesuai), dan TS (Tidak Sesuai). Penilaian jawaban berkisar antara satu sampai dengan empat. Pada aitem favourable nilai empat diberikan untuk jawaban sangat sesuai dan nilai satu diberikan untuk jawaban tidak sesuai, penilaian sebaliknya diberikan untuk aitem unfavorable. Skala MBI ini dialihbahasakan dan diadaptasi oleh Cicilia Yeti Praswati (1991) pada penelitiannya tentang burnout pada perawat di jakarta dengan penambahan aitem sehingga berjumlah 26 aitem (Aditama, 2003). Kemudian oleh Aditama (2003) skala MBI hasil adaptasi Praswati (1991) diujicobakan pada 30 anggota polisi dan diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,9241. Untuk keperluan pengambilan data penelitian ini alat tersebut kembali diujicobakan oleh peneliti dengan 90 subyek anggota Samapta Polda DIY. Hasil uji coba menunjukkan koefisien reliabilitas skala MBI  sebesar  alpha=0,937  dengan  nilai korelasi  aitem-total  yang  bergerak  dari  rix=0,476  hingga  rix=0,750.  Jumlah aitem final sebanyak 19 buah. Tabel 2 merupakan blue print skala MBI setelah uji coba dan diberi penomoran baru untuk pre-test.
Tabel 2. Blue print skala burnout
	Faktor
	Sebaran item
	

	
	Favorable
	Unfavorable
	Jumlah

	Emotional exhausted
	1, 3, 5, 10, 12, 15, 18
	
	7

	Cynicism
	2, 7, 8, 11, 17
	
	5

	Inefficacy
	
	4, 6, 9, 13, 14, 16, 19
	7

	Total Item
	12
	7
	19



Alat ukur yang digunakan sebagai manipulation check untuk mengukur kecerdasan emosional menggunakan skala emotional intelligence inventory diadaptasi oleh Lanawati, S (1999), disusun berdasarkan konsep emotional intelligence yang diajukan oleh Goleman. Pada awalnya EII mempnyai 153 aitem pernyataan namun setelah dilakukan tryout pada 1349 subyek dan dilakukan analisis aitem, uji reliabilitas dan validitas konstruk didapatkan hasil menjadi 80 aitem. Kemudian skala EII ini diujicobakan kembali pada 895 subyek (350 pria dan 545 wanita), diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0.9308. Skala ini menggunakan empat alternatif jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Penilaian jawaban berkisar antara satu sampai dengan empat. Pada aitem favourable nilai empat diberikan untuk jawaban sangat setuju dan nilai satu diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju, penilaian sebaliknya diberikan untuk item unfavorable.
Skala tersebut diuji kembali dengan 90 subyek anggota Samapta Polda DIY. Hasil uji coba menunjukkan koefisien reliabilitas skala EII sebesar alpha 0,968, dengan nilai korelasi aitem total yang bergerak dari rix 0,396, hingga rix 0,745. Jumlah aitem final sebanyak 65 aitem. Tabel 3 merupakan blue print skala kecerdasan emosional, setelah uji coba dan diberi penomoran baru untuk digunakan sebagai pre-test
Tabel 3. Blue print skala Emotional Intelligence

	Kompetensi EI
	Indikator
	Aitem
	Jmlh

	Self Regulation
	a. Mengelola impuls emosional  


b. Mengelola sumber daya diri
	18, 20, 24, 28, 29, 36, 38, 43, 47, 53, 60, 
	11

	
	
	6, 19, 21, 26, 42, 46, 58, 61, 64, 65
	10

	Empathy
	a. Kesadaran akan perasaan orang lain.
b. Kesadaran akan kebutuhan orang lain.
c. Kesadaran akan kepentingan orang lain.
	12, 22, 23, 44, 49
	5

	
	d. 
	7, 13, 32, 39, 54, 57
	6

	
	e. 
	9, 40, 45, 56
	4

	Motivation
	Kemampuan untuk terus bertahan dan terus berusaha menemukan banyak cara untuk bergerak maju dan membimbing ke arah tujuan
	15, 16, 25, 27, 30, 31, 33, 48, 52, 55, 62
	11

	Social Skill
	a. Kemampuan menjalin hubungan baik dengan orang lain.

b. Mengendalikan emosi dalam membina hubungan.

c. Membaca situasi sosial dan jaringan dalam berinteraksi dengan orang lain.
	1, 3, 4, 35, 37

	5

	
	d. 
	
14, 67

	2

	
	e. 
	2, 10, 11, 17
	4

	Self Awareness
	Mengetahui keadaan internal diri, preferensi, sumber daya dan intuisi.
	5, 8, 34, 41, 50, 51, 59
	7



Perlakuan
Pelatihan dilakukan selama dua hari pada tanggal 23-24 oktober 2014, selama + 10 jam dan perharinya selama 5 jam, dengan lima sesi bertempat di gedung video confrence Polda Banten. Secara garis besar setiap sesi pelatihan dilakukan dalam enam bagian, yaitu sesi buka rasa, sari rasa, olah rasa, bagi rasa, lembar rasa, dan penutup.
1. Sesi Buka Rasa : Pada pertemuan pertama sesi ini berisi pembukaan, perkenalan dan penjelasan singkat tentang tujuan penelitian serta penjelasan sesi-sesi yang akan dilalui dalam pelatihan. Pada pertemuan berikutnya sesi ini berisi ucapan terima kasih karena masih bersedia mengikuti pelatihan dan flash back tentang materi sebelumnya.
2. Sesi Sari Rasa : Sesi ini lebih beroriantasi pada ranah knowledge berisi tentang materi dari emotional intelligence, definisi, mengapa hal ini penting, contoh-contoh dan bukti dari dunia nyata tentang peran emotional intelligence dalam mendukung hidup dan karier individu.
3. Sesi Olah Rasa : Sesi ini lebih berorientasi pada ranah skill untuk mempraktekkan dalam sebuah aktifitas dari materi yang sudah disampaikan pada sesi sari rasa.
4. Sesi Bagi Rasa : Sesi ini lebih berorientasi pada ranah attitude, berisi tentang berbagi rasa dan cerita tentang apa yang dialami selama proses pelatihan atau pengalaman dalam kehidupan sehari-hari.
5. Sesi Lembar Rasa : Sesi ini bertujuan untuk manipulation check pada setiap akhir pertemuan. Sesi ini berguna untuk mengevaluasi efektifitas dari pelatihan.
6. Penutup : Berisi ucapan terima kasih dan pemberian semangat pada para partisipan untuk tetap mengikuti proses jalannya pelatihan sampai selesai.
Modul pelatihan emotional intelligence ini telah dilakukan professional judgement dengan mendiskusikan rancangan modul pada seorang dosen psikologi yang telah berpengalaman memberikan pelatihan, yaitu Prof. Koencoro. Kemudian professional judgement juga dimintakan kepada seorang praktisi pelatihan profesional dan seorang dosen yang berpengalaman merancang modul. (hasil professional judgement terlampir). Kemudian diuji cobakan pada 10 orang anggota polsi Polda Banten yang dilaksanakan pada tanggal 18 Nopember 2014 pada. Hasil revisi uji coba modul, sebagai berikut:
1. Menambah ice breaking pada awal pelatihan untuk lebih mencairkan suasana.
2. Menambah waktu pada sesi olah rasa, karena pada sesi ini para partisipan lebih antusias dan merasa bisa langsung mempraktekan materi yang diberikan.
Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
1.1. Penelitian ini akan dilaksanakan pada dua tempat yaitu Kepolisian daerah Yogyakarta dan Kepolisian Daerah Banten. 
1.2. Peneliti melakukan perijinan kepada Kepolisian Daerah Yogyakarta dan Kepolisian Daerah Banten. 
1.3. Melakukan studi awal berupa wawancara dan pengujian  skala burnout. Untuk uji coba alat dilaksanakan pada polisi yang berdinas di Polda DIY.
1.4. Penyusunan modul emotional intelligence training, kemudian setelah selesai disusun, terlebih dahulu modul akan di uji melalui professional judgement, kemudian modul diujicobakan. Uji coba modul dilakukan pada anggota Polri Polda Banten yang dilaksanakan pada tanggal 18 September 2014 bertempat di ruang rapat bagian psikologi Polda Banten. Uji coba modul dimaksudkan agar trainer memahami dan menguasai jalannya pelatihan yang sudah peneliti buat seperti: instruksi dalam pelatihan, cara berkomunikasi dengan partisipan, dan untuk mengukur ketepatan durasi waktu pelaksanaan pelatihan. Disamping itu uji coba modul juga dimaksudkan untuk melihat apakah partisipan penelitian akan dapat memahami pelatihan dan dapat menjalankan pelatihan sesuai dengan modul yang telah dibuat.
1.5. Menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdasarkan hasil screening menggunakan alat test Emotional Intelligence Inventory dan Maslach Burnout Inventory (awal Oktober 2014). Informed consent diberikan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk diminta persetujuannya sebagai subjek penelitian dan telah ditandatangani oleh subjek penelitian sebagai kesediaannya untuk mengikuti penelitian (Oktober 2014).
1.6. Pemilihan Trainer/Fasilitator; Pelaksanaan intervensi dilakukan oleh tenaga trainer dengan kriteria : (1) Ilmuwan psikologi, (2) Memiliki kompetensi dalam bidang ilmu psikologi termasuk  berbagai pengalaman di bidang pelatihan, (3) Memahami maksud modul pelatihan, mampu menyampaikan materi kepada partisipan sesuai dengan prosedur yang tertulis dalam modul pelatihan, memahami dinamika kelompok, serta memiliki kemampuan untuk menjaga motivasi subjek selama pelatihan (Ancok, 2003) 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Setelah uji coba alat dan uji coba modul selesai dilaksanakan, kemudian tahap selanjutnya adalah pelaksanaan penelitian. Untuk pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan di Polda Banten melalui tahapan sebagai berikut :
2.1. Melakukan Pretest.
Pretest dilaksanakan setelah partisipan penelitian menandatangani lembar persetujuan (informed consent). Peneliti meminta izin kepada Kepala kesatuan dimana partisipan bekerja untuk melakukan pengambilan data yang mengukur tingkat burnout dengan skala MBI (Maslach Burnout Inventory). Kemudian sebagai manipulation check akan diberikan Skala EII (Emotional Intelligence Inventory)
2.2. Melakukan Intervensi.
Dua minggu setelah pretest para partisipant yang termasuk ke dalam kelompok eksperimen  diberikan intervensi berupa emotional intelligence training oleh tenaga trainer yang sudah ditunjuk sesuai kriteria sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan.
2.3. Melakukan Posttest.
Satu minggu setelah pelatihan peneliti kembali memberikan skala MBI kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

HASIL
Analisis Data Kuantitatif
Deskripsi Data
Berdasarkan hasil penelitian pada kedua kelompok eksperimen dan kontrol diperoleh data statistik deskriptif skala burnout pada saat pre test dan post test sebagai berikut :
Tabel. 4 Statistik Deskriptif
	Maslach Burnout Inventory (MBI)

	
	Grup
	Rerata
	Std. Deviation
	          N

	Pre
	kelompok kontrol
	63.50
	6.595
	14

	
	kelompok eksperimen
	61.43
	4.292
	14

	
	Total
	62.46
	5.561
	28

	Pos
	kelompok kontrol
	62.00
	6.373
	14

	
	kelompok eksperimen
	56.07
	3.812
	14

	
	Total
	59.04
	5.972
	28



Tabel 4 di atas memperlihatkan penurunan rerata skor burnout baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Berdasarkan tabel 4 di atas terlihat bahwa rerata pada saat pretes dan posttest mengalami perbedaan. Rerata pretest kelompok kontrol adalah 63.50 dan pada saat posttest rerata skornya mengalami penurunnya menjadi 62.00. Sedangkan kelompok eksperimen rerata pretestnya adalah 61.43 dan pada saat posttest mengalami penurunan menjadi 56.07. Skor rerata yang diperoleh akan mendapatkan pemahaman diagnostik yang lebih berarti bila dimasukkan dalam kategorisasi. 
Tabel 5. Kategori rerata skor burnout
	Kriteria
	Kelompok Eksperimen
	Kelompok Kontrol

	Skor 
	Ktegori
	Pre
	Post
	Pre
	Post

	X<38
	Rendah
	
	
	
	

	38<X<57
	Sedang
	 
	56,07
	
	

	X>57
	Tinggi
	61,43
	
	63,5
	62,00



Tabel 5 memperlihatkan perubahan level kategorisasi kelompok eksperimen dari tinggi ke sedang, sedangkan untuk kelompok kontrol tidak terjadi perubahan kategorisasi tetap di kategori tinggi.
Berikut disajikan data dalam gambar grafik : 





Gambar 2. Perubahan skor burnout kelompok eksperimen







	
 Gambar 3. Perubahan skor burnout kelompok kontrol




 


Gambar 4. Perubahan skor burnout kelompok eksperimen (KE) dan kontrol (KK)



Hasil cek manipulasi eksperimen
Skor tes emotional intelligence inventory digunakan untuk memastikan apakah materi yang disampaikan dalam pelatihan memberikan dampak peningkatan pemahaman dan kompetensi emotional intelligence partisipan pelatihan. Tes ini diberikan kepada subjek penelitian pada kelompok eksperimen   sebelum dan setelah pelatihan diberikan. 
Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa rerata skor posttest emotional intelligence inventory lebih tinggi dibandingkan dengan rerata pretest pada kelompok eksperimen.
Tabel 6: Hasil uji t cek manipulasi emotional intelligence KE
	Skor emotional intelligence inventory

	Pre-tes
	Post-tes
	
	

	Rerata
	Sd
	Rerata
	Sd
	t
	Sig

	182.86
	11.051
	193.79
	5.886
	-2.843
	0.014



Sebelum pelatihan, rerata skor emotional intelligence inventory adalah 182.86 dan setelah seluruh proses rangkaian pelatihan selesai maka rerata naik menjadi 193,79. Hasil uji-t sebesar -2,843 dan signifikansi sebesar 0,014 (p<0,05). Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap pengetahuan dan kompetensi emotional intelligence inventory pada subjek yang berada pada kelompok eksperimen
Uji Hipotesis
		Hipotesis yang diajukan adalah Terdapat perbedaan tingkat burnout antara kelompok eksperimen dan kontrol setelah mendapatkan pelatihan.  Tingkat burnout  pada  kelompok  eksperimen  yang  diberikan  pelatihan lebih  rendah  daripada  kelompok  kontrol tanpa perlakuan. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t dengan terlebih dahulu mencari gain skor nya. Daftar skor burnout kelompok eksperimen dan kontrol tercantum dalam tabel. 7
Tabel 7. Daftar skor burnout pretest, posttest dan gain skor kelompok eksperimen dan kontrol
	
Par

	Kelompok Eksperimen
	
	Kelompok Kontrol

	
	Pre-test
	Post-test
	Gain skor
	Par
	Pre-test
	Post-test
	Gain skor

	1
	63
	56
	-7
	15
	59
	51
	-8

	2
	58
	54
	-4
	16
	73
	70
	-3

	3
	51
	52
	1
	17
	58
	55
	-3

	4
	65
	54
	-11
	18
	59
	67
	8

	5
	58
	48
	-10
	19
	58
	52
	-6

	6
	61
	59
	-2
	20
	61
	65
	4

	7
	61
	58
	-3
	21
	61
	66
	5

	8
	62
	56
	-6
	22
	72
	71
	-1

	9
	68
	63
	-5
	23
	65
	61
	-4

	10
	59
	60
	1
	24
	65
	56
	-9

	11
	60
	53
	-7
	25
	70
	65
	-5

	12
	63
	58
	-5
	26
	50
	65
	15

	13
	67
	55
	-12
	27
	69
	60
	-9

	14
	64
	59
	-5
	28
	69
	64
	-5



Tabel 7 di atas memperlihatkan penurunan skor burnout terjadi pada dua kelompok, baik itu kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Penurunan skor lebih banyak terjadi pada kelompok eksperimen, namun juga terlihat adanya penurunan skor burnout yang relatif besar dibanding partisipan lainnya pada kelompok kontrol yaitu partisipan 24 dan 27 yang mendapatkan skor penurunan burnout sebesar -9 poin. Untuk lebih jelas melihat seberapa besar selisih rerata penurunan skor burnout pada dua kelompok dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini.

Tabel 8. Selisih rerata  skor burnout pada Kelompok eksperimen dan kontrol
	Group Statistics

	Gain Skor
	subyek
	N
	Mean
difference
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Burnout
	KE
	14
	-5.3571
	3.95372
	1.05667

	
	KK
	14
	-1.5000
	7.04655
	1.88327



Tabel 8 memperlihatkan selisih rerata post-test dan pre-test pada kelompok eksperimen sebesar -5.3571, sedangkan pada kelompok kontrol sebesar -1.5000. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat penurunan tingkat burnout lebih banyak terjadi pada kelompok eksperimen. Kemudian untuk melihat perbedaan skor burnout pada kedua kelompok diuji dengan menggunakan uji-t, sebagaimana terlihat pada tabel 9 berikut ini :
Tabel 9. Hasil Independent sample t-test gain skor burnout  
	
	Levene’s test
	T
	Sig.
	keterangan

	
	F
	Sig
	
	
	

	Gain skor
	3.842
	.061
	-1.786
	.086
	Tidak signifikan



Hasil levene’s test menunjukkan nilai F = 3.842 dan Sig > 0.05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data berasal dari dua sampel yang homogen. Selanjutnya didapatkan nilai t = -1.786 dan Sig > 0.05, menunjukkan perbedaan yang dihasilkan tidak signifikan, yang mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. 
Namun demikian tidak adanya perbedaan rerata skor burnout yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol bukan berarti intervensi yang diberikan tidak efektif, melainkan karena adanya anomali data, yaitu adanya skor penurunan tingkat burnout pada kelompok kontrol yang relatif tinggi, sehingga mempengaruhi hasil. Adanya dua partisipan dari kelompok kontrol yang mempunyai penurunan skor burnout yang relatif besar walaupun tidak mendapatkan perlakuan ini mempengaruhi analisa data statistik. Sehingga keanehan data tersebut menjadi ancaman terhadap validitas internal dalam penelitian ini yang disebut regression (Campbell, D.T & Stanley, J.C, 2008). Jika dua skor yang berbeda tersebut tidak dimasukkan dalam analisa statistik, maka hasil yang didapatkan dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:
Tabel 10. Hasil Independent sample t-test gain skor burnout dengan menghilangkan dua skor sebagai outlier.
	Gain skor
	subyek
	N
	Mean
difference
	Std. Deviation
	t
	Sig

	Burnout
	KE
	14
	-5.3571
	3.95372
	-2.281
	.036

	
	KK
	12
	-.2500
	7.04655
	
	



Dalam tabel 10 tersebut dapat terlihat nilai t menjadi -2.281 dan sig 0.036 (sig <0.05), sehingga dapat dikatakan ada perbedaan rerata skor burnout yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sehingga dapat diambil kesimpulan intervensi yang diberikan pada kelompok eksperimen terbukti efektif.

DISKUSI 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian emotional intelligence training terhadap penurunan tingkat burnout anggota kepolisian. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rerata tingkat burnout anggota Samapta Polda Banten sebesar 61,43 berada pada kategori tinggi berdasarkan norma rerata hipotetik. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kondisi yang terjadi di lapangan memang ditemukan adanya burnout pada anggota Samapta Polda Banten. Adanya indikasi burnout ini mendorong peneliti untuk membantu organisasi dengan alternatif solusi berupa emotional intelligence training dalam mengatasi burnout anggota Samapta Polda Banten. Kemudian setelah dilakukan intervensi berupa emotional intelligence training rerata tingkat burnout turun menjadi 56,07 berada pada kategori sedang. Sehingga secara umum emotional intelligence training dapat menurunkan burnout pada anggota Samapta Polda Banten, terlihat dari menurunnya rerata skor burnout setalah dilakukan intervensi yang bergerak dari kategori tinggi ke sedang, dimana penurunan kategori tingkat burnout ini tidak terjadi pada kelompok kontrol yang tidak mendapatkan intervensi.
Dalam penelitian ini terdapat skor penurunan tingkat burnout pada kelompok kontrol yang relatif tinggi walaupun tidak mendapatkan perlakuan, hal ini bisa terjadi dikarenakan adanya interaksi antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang disebut participant effect (Seniati, L; Yulianto. A dan Setiadi B.N, 2009). Interaksi tersebut terjadi diluar kuasa peneliti, karena keterbatasan wewenang, peneliti tidak memungkinkan untuk melarang atau mengisolasi kelompok eksperimen supaya tidak berinteraksi dengan kelompok kontrol di luar perlakuan. Kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah anggota Samapta Polda Banten dimana mereka melakukan tugas-tugas secara berkelompok dalam satuan setingkat pleton (+ 30 orang) atau kompi (+ 120 orang). Adanya interaksi tersebut sangat memungkinkan terjadi proses pembelajaran, dimana kelompok kontrol dimungkinkan untuk bertanya kepada kelompok eksperimen tentang apa saja yang sudah diberikan dalam intervensi, sehingga kelompok kontrol secara tidak langsung ikut pula mendapat perlakuan, walaupun hanya sedikit. 
Sebagai makhluk yang memiliki kemampuan kognitif yang tinggi, Partisipan penelitian seringkali berusaha untuk mencari tahu apa yang akan mereka alami, apa yang harus mereka lakukan, serta merencanakan respon yang akan diberikan. Hal ini dapat mereka ketahui dari cara eksperimenter menyambut mereka, dari intruksi yang diberikan, tugas yang harus mereka kerjakan, dari setting penelitian dan peralatan yang digunakan, dan juga informasi yang mereka dengar tentang penelitian tersebut. Hal-hal ini disebut sebagai demand characteristic (Christensen dalam Seniati, L; Yulianto.A dan Setiadi B.N, 2009), yang membuat subyek termotivasi untuk berespon tertentu. Respon subyek ini bukan disebabkan manipulasi variable bebas yang diberikan dan dapat mempengaruhi hasil penelitian sehingga menurunkan validitas internal dari penelitian tersebut. 
Dari hasil wawancara ditemukan informasi bahwa dua partisipan tersebut memang berusaha mencari informasi kepada rekannya yang mengikuti pelatihan tentang apa saja yang didapatkan. Kemudian dari informasi tersebut menginspirasi partisipan untuk merenung tentang kegelisahan yang dirasakannya. Setelah merenung mereka mendapatkan kesadaran diri bahwa selama ini perasaan tertekan dan kegelisahan yang dirasakan bersumber dari dalam dirinya sendiri yang tidak bisa memandang tekanan pekerjaan secara positif, sehingga reaksi yang muncul adalah emosi negatif seperti perasaan marah, ingin melawan/memberontak aturan. Mereka berusaha melihat tekanan pekerjaan tersebut secara positif. Kemampuan untuk tidak terlalu memikirkan emosi negatif dan mempertahankan emosi positif dapat meningkatkan sumber-sumber coping personal dan sosial (Gorgens-Ekermans & Brand, 2012). Meningkatkan motivasi diri dengan cara meminta nasihat dari orang tua, rekan atau senior sehingga dari mereka (orang tua, rekan atau senior) partisipan tersebut mendapat inspirasi untuk tetap termotivasi melaksanakan tugas. Kemampuan memotivasi diri ini membantu partisipan untuk terus bertahan dan terus berusaha menemukan banyak cara untuk bergerak maju dan membimbing ke arah tujuan. Ditambahkan oleh mereka (partisipan) bahwa kesadaran dan kejujuran tentang apa yang dirasakan adalah hal penting untuk bisa menemukan solusi dari kegelisahan dan tekanan yang dirasakan.
Dalam penelitian ini didapatkan informasi pada kelompok eksperimen terlihat bahwa rerata skor burnout menurun dari kategori sedang ke kategori rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa emotional intelligence training yang diberikan berpengaruh efektif menurunkan tingkat burnout anggota Samapta Polda Banten. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Kaur. D, Sambasivan. S dan Kumar. N (2013) yang menerangkan bahwa emotional intelligence mempengaruhi tingkat burnout pada perawat, dimana didalamnya terdapat korelasi yang negatif antara keduanya. Kemudian dalam penelitian Rimmer. R.B, Bedwell. S.E, Bay. R, Drachman. D, Torey. A., Foster. K.N, Caruso. D.M. (2006) menerangkan bahwa individu dengan tingkat kecerdasan emosional yang tinggi cenderung memiliki tingkat burnout yang rendah dan lebih berhasil dalam pekerjaan, sehingga dalam penelitian tersebut menyarankan agar dilakukan pengembangan pelatihan untuk karyawan yang rentan terhadap burnout dengan memanfaatkan kecerdasan emosional.
Keefektifan emotional intelligence training yang diberikan terletak pada metode yang diberikan meliputi ranah kognitif, afektif dan skill. Pada ranah kognitif, partisipan diberikan informasi tentang kecerdasan emosional dan pentingnya dalam kehidupan baik dunia kerja maupun lingkungan keluarga. Kemudian setelah partisipan mendapatkan informasi, partisipan diajak untuk mempraktekkannya dalam sebuah aktifitas yang menggambarkan tentang materi yang diberikan sehingga partisipan dapat langsung merasakan (afektif) tentang manfaat dari materi yang diberikan. Menurut Johnson dan Johnson (2001) pelatihan dibuat berdasarkan prinsip belajar mengalami (experiential learning) yang prosesnya tidak hanya dilakukan dengan pemberian materi saja tetapi partisipan juga diberi kesempatan untuk mengalami secara langsung perilaku-perilaku yang dilatihkan dalam bentuk tugas, kegiatan dan permainan yang bermakna (Ancok, 2005).
Manfaat dari pelatihan ini dapat dirasakan oleh partisipan kelompok eksperimen baik setelah peatihan langsung maupun setelah satu minggu  kemudian  dimana partisipan sudah mendapatkan kesempatan untuk mempraktekkan langsung dalam pekerjaannya sehari-hari. Sebelumnya partisipan belum paham bagaimana bersikap dalam menghadapi rekannya yang sedang dalam masalah, bagaimana pentingnya mendengarkan curahan hati rekan dengan empathy, setelah mengikuti pelatihan pada umumnya para partisipan merasakan pentingnya empathy dalam berinteraksi dengan lingkungan (masyarakat dan rekan kerja). Sebagaimana yang dikatakan oleh partisipan PT :
“Setelah mengikuti acara ini saya jadi bisa lebih mengenal tentang diri saya sendiri, mengenali watak perilaku dan karakter orang lain. Insya Allah dari acara ini saya akan mengubah diri saya agar menjadi lebih baik”

Mengenali diri adalah bagian dari kompetensi kecerdasan emosional yaitu Self awareness dimana individu mampu mengenali dan memahami kualitas, intensitas dan durasi emosi yang dirasakan pada suatu saat dan menggunakannya sebagai panduan dalam proses pengambilan keputusan (Goleman. D, 2001). Mempunyai penilaian yang realistis terhadap kemampuan diri serta mempunyai alasan untuk percaya diri menjadi lebih baik lagi. Kemampuan tersebut membantu  partisipan  untuk menyadari stressor  yang  menekan  dari  dalam  diri  dan  luar  diri yang dirasakan saat ini. Pengenalan emosi yang dilanjutkan dengan pengelolaan emosi menyadarkan partisipan bahwa terkadang stressor dirasa  sangat berat karena akumulasi  yang  terlalu  tinggi. Pengelolaan emosi ini, akan mereduksi kelelahan emosional yang dihadapi. 
Selain dirasakan oleh partisipan sendiri, peneliti juga melakukan follow up dari pimpinan partisipan yang menjadi kelompok eksperimen mengenai apakah ada perubahan perilaku dari para partisipan setelah mendapatkan perlakuan, sebagaimana yang dikatakan oleh Iptu Hero selaku Pembina langsung, yaitu sebagai berikut :
“Saya melihat anak-anak yang telah mengikuti pelatihan memang ada sedikit perubahan, yang paling saya amati adalah tingkat kehadiran dan ketepatan waktu apel. Saya melihat mereka-mereka itu lebih tepat waktu dan tingkat kehadirannya juga meningkat dibandingkan bulan-bulan kemaren. Kemudian saya melihat anak-anak itu lebih bersemangat walaupun akhir-akhir ini banyak sekali tugas penjagaan dan pengamanan yang mereka lakukan”

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu partisipan yang menjadi subyek penelitian ini berasal dari satu kelompok kerja yang sama sehingga memungkinkan terjadinya interaksi antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang menyebabkan kelompok kontrol juga mengalami penurunan tingkat burnout walaupun tidak ikut dalam intervensi sebagaimana dijelaskan di atas. Kemudian follow up dilakukan tidak dengan kembali menyebar skala burnout tetapi dengan meminta pendapat dari komandan partisipan kelompok eksperimen tentang apakah ada perubahan dari para partisipan setelah mendapatkan perlakuan, sehingga tidak didapatkan keterangan secara kuantitatif. Hal ini dilakukan karena beberapa kendala, yang pertama para partisipan dalam penelitian ini sudah diterjunkan ke lapangan untuk tugas pengamanan pasca pelantikan presiden Jokowi. Kedua setelah selesai tugas pengamanan para partisipan sudah ditugaskan ke wilayah untuk pembinaan karier mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN
Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini adalah:
1. Adanya peningkatan skor kecerdasan emosional kelompok eksperimen setelah mendapatkan perlakuan.
2. Adanya perbedaan tingkat burnout yang signifikan antara kelompok  eksperimen  dan  kelompok  kontrol  dimana pada kelompok eksperimen yang diberikan pelatihan emotional intelligence lebih rendah daripada  kelompok  kontrol  tanpa  perlakuan.
Hasil dan  proses  penelitian  yang  dilakukan  membawa  implikasi  berupa  saran intervensi  untuk  organisasi  terkait  dan  saran  perbaikan  penelitian  untuk peneliti selanjutnya. Saran untuk peneliti selanjutnya. 
1. Peneliti selanjutnya dapat melakukan pelatihan pada anggota Polri di satuan kerja lain. 
2. Peneliti selanjutnya dapat melakukan follow up secara kuantitatif sehingga lamanya efek dari pelatihan dapat lebih terukur secara statistik. 
3. Peneliti selanjutnya agar lebih bisa melakukan kontrol terhadap kelompok eksperimen agar tidak berinteraksi dengan kelompok kontrol, sehingga memperkuat validitas internal penelitian dengan mengambil di dua Polda yang berbeda, sehingga kemungkinan interaksi antara dua kelompok dapat dieliminasi. Keempat, agar memperhatikan skor ekstrim dari dua kelompok yang dapat mempengaruhi hasil analisis statistik.
Saran untuk organisasi,
1. Emotional intelligence training ini terbukti dapat mereduksi tingkat burnout anggota Samapta Polda Banten.  Hal ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pimpinan organisasi Polri untuk melakukan intervensi yang sama bagi anggota Polri di satuan kerja lain dalam rangka merduksi tingkat burnout.
2. [bookmark: _GoBack]Pelatihan ini dapat digunakan sebagai salah satu metode pembinaan personel Polri khususnya Polda Banten. 
3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan analisa dan evaluasi guna peningkatan kinerja dan profesionalisme anggota Polri khususnya Polda Bnaten.
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